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Pcmcrinurh Kora Durnai dan Kabupaten Rokan l{ilir meralui Dinal
Pcrrtlidikan scu''a bcrta}rirp rclah mclakukan bcrbagai upava untuk meningiurkiur
kualitas pxndidikan didaerah ini, diantznnya rrengin meningiztkan kuariras guru
mel,lui berbagai cara di:rntamny4 pemberian beasiswa dalam rangka melanjurran
pendidikan ke jenjang Sr dan s2, merengkapi sarana dan prasaana belajar dengun
memperiraiki gcdung sekorah, merengkapi alat clan bahan taborar'rium, melenglzpi
buku-buku di perpustakaan, meningkatkan manajemen pendidikan merarui
rvorli-slrop, pclariira' dar juga r,elaluijenjang penditJikan sr, s2 baik unruk kepara
sekolah maupun pcgalvai acJministrasi, serta menerapkan kurikulurn tingkat salrnn
pcntiidikan (KTSp).

Fakta di rapangan mcnunjukkan bahwa bcrbagu indikaror mutu pendidikan
masih befum menunjukkan peningkatan yang lxrarri. Menurut Ashaluddin Jalil
Ilcktor ljnivcruita-s niau. crari tahun kc tahun caron mahasisrva asar Rial (anp"
rncrinci asal KoulKabupatcnnya ) y.ng lulus meialui SeleLsi Nasirrnal Masuk
Pcrguru;rn Tinggi Negcri (sNMf'TN) untuk univcrsitas Riau jumtahnya s.neal
scdikir. lahun 20(i9 r1ny3 r6 pcrscn caron miih'siswa baru rurus mengikuti
SNMPIN untuk ljniversiras Riau (Riau pos, 20ll)- Ketidakpxasa n @enjang juga
tcrjadi, dimana kalang:*r SMp mcra.ta bekal lulu-vn SD kurang mampu untuk
rncmasuki SMp da*r karangan sMA merasa rurusan sr\.{p tida} siap mengikuti
pembelajaran di sekolah menengah atas, kalangan perguruan tinggi merasa bekal
lulusan SMA belum siap untuk mengikuri perkuliahan. Berclasarkan da'a dari Badan
Standar Nasional tahun ajaran 2a09201{J ringkat kclulusan siwa sMA '*ta ujian
nasional unruk Kota Dumai berada pada peringkat sembiran sedangkan Kabuparan
l(crkan Ililir bcrada pada pcringkar cnarr dari 12 (dua bcrasl Ki$upden fKotay*g
ada di Propinsi Riau. lrar ini <Jisebabkan kirena masih banyak nya maten prajzran
yang belum dikuiuai ixt"rrt didik dcngan baik. Besamya pcrsenras€ wnguasaarr
nrateri yang bcrada di bawah sLantrar kelulusan pada ujian nasional untuk masing_
masing bidang studi -vang diu.ii dapat dilihat pada 1'abte I untuk keiompok lpA dan
'l abcl 2 untuk kclompok ll,S trcrikut ini.
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label l. I'crsenlase penguaiaan macri ujian nasionai yang
kelulusan untul kclompok IpA

Tebcl l. l)crseniicc penguesam mzrteri
keluluvrn untuk kclompok IpS

ujian nasional 1.:u:g belum rnencapai strcd:.r

Rohil(A) 4% ) 7,5o/o ?2,5% 32%
Itokan I lili(l)) 12"/" | 7,5oA 15" J$%

f)ari kedua tabel di atas, dapat dilihal bahwa persentas€ rlenguasaan mabri yang
belurrr rnencapai standar kelulusan (5596,) berrurut-rurut dari tahun 2t/|,T'jwg_zw
2010 adalntr 2,5% sapnai 48%;0% sampai 40yo: rian 0% sampai 22,5% unnj.
kclornp'ok II)A, scdangkan untuk kcrrmpok II,S rcbih tinggi yaitu antara r2,56/c
sampai 57,5Yo; 2,5Yo sampai 3?y"; <lart 0o/o sampai 36%. Fakta tersehrt
menunjukkan bahwa upaya peningkatan pendidik an yangse lama ini dilakukan belum

belum mencapa.l flandar

No I Tehrrn Kottr Ksbrrplten
rt.r",i I rl.i"gs

\lata rlrjaru-n

Makm t'isrk^ Kimiz Bidcld

t | 2(w/2o(\8
llu,lai

- -ie.l"- --{t ;
? <(

--Xl-
iao,i ao ta it

Koxar llrlrr 3W 32,5% 1-t <a/

? 2008/2UJ9
Dumai l4t'/o 6Vo lf/a {.f/u ---*JTini i

Rokan llilir 24o/o 3{f/" l5Y" 325't" 17"5% 4tf/.

3 z{JJ{)/20t0
220/" 40/" 7,sy\ 12.5a/" 1ot',

lWo \f/u (P/o 22,sYq 't5% t2,5V,

No I 'l ahun Kour/ KabupaLcn
lvlata I,elaiaran

B- lnd B.lng lvlarem Ekoncm Gqrali I *:slo{tlg;

I I 2007/2008
flumai 14 "A 42s/t .t1 a 6t 12.5 0/" 57.5 % ! n.5.4
Itokzrr I Iilir 26 $/o 36yo 22,5 % l5 y. >$U. i l5"t

2 | ?00&?009
Dumai 30 0,6 I I O. r0 e6 i :s:;
Rokan I lilir 32'/o 12 o/o 5V" 20 y, 125% | rt,s%

3 I 2(Xlgr2tlt()

r)umilr(n) 1 2biro I uuzo 1 ),5s/o 1 Zt%-T--n%-;--l;;:. -=:.__--l . I it.)urnai(n) | u:et, i til t.s.r" I ts%-I-t,J% i-r0%
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mampu memecahkan masaiah dasar pendidikan di Kota Dumai dan Kabupaen
Itokan Flilir. Solusi atas permas:lahan pendidikan di Kora Dumai dan Kabupalen

l{tikan llilir tcrscbut tcnru pcrlu dicarikan. Semua pihak harus berranggung jawab

secara moral apa yang harus dilakukan dan terobosan apa yang harus dijalankan
sclringga s$cepatnya dapat tcrjadi pcningkatan rnutu p,cnrtidikan. IJeran LYIK sangal

rnenentukan terhadap kualitas pendidikan, karena LIITK merupakan lembaga

pcnghasil tenaga guru. sclain LP'l K, mruih banyak pihak yang rerlibar dalam

rnewujudkan pendidikan bermutu, di antaranya dinas pendidikan provinsi, dinas

pcndidikan kabupaten/kord, l-l'MP, MCMi', KKG" K3s, dan lainnya- Sinergi s€mu;r

pihak diperlukan untuk nremccahkan masalah ini.

Berdasarkan halhal di atas sesuai dengan kebijakan pemerinrr& rtan

penyediaan dana melalui Direlrorat Penelitian dan Pengabdian l!{aslarakar

Dircktorat Jcndrai Pcndidikan Tinggi Kcmcntrian Pcndidikan Nasionai {iiak*uraka,r
penelitian Pemetaan dan Pengembangan Mutu I'eudidikan di Kota Durnai dan
Itokan [[ilir Provinsi Riau.

tl. Rumusan i\{asalah

-)-

Rulnusan mzqalah pencliti:rn pemctaan dan pengcmbangar mutu pendidikan

Kota Dumai dan Kabupaten Rokan Hilir Propinsi Rizu adaiah sebagai

Ilagaimana profil pcta komperensi pesena didik yang belum mencaFai

studar kelulusan untuk sctiap mala pclaj;tan )ang diuji seura n;sional
(Ujian Nasionall'/

Fa}Ior apa yang menjadi pnyebab tidali dikuasainya kompetensi tersebur

oleh pescrta didik'/
f]againrana rurn usan alternati f' pcmccahan urrtuk m cnin gkztfut korn pctensi

peserta (lidik '?

4. Bagaimana model implcmcntasi pemecahan masalah dengan menyerfakan
lxrtragai institusi tcrkair ?

SNIA di

be rikut:

l.
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C- 'fujuan Penelitian

Tujuan penelitian pemetaan dan grengembangan muru pendidikan sMA di
Koril i)urnai dan Kahupaicn Itokan llirir propinsi I{iau.rdala}r sebagai bcril.ur:

I. Mengungkap peta kompetensi peserta didik yang berum menc apai stand,ar

kelulusan unluk setiap n'rala perajaran yang diuji secara nasional {ujian
Nasional).

2- Mengungkap faktor penyebab tidak dikuasainya komperen.si tersebut oleh
pcscrra didik.

3. ivlcnentukan rumusan altematif pemeczrhan untuk
kompetcnsi pcscrta didik.

meningkalkan

.1. Menentukan model irnplementasi pemecahan masalah dengan menyertakan
berbagai institusi terkait.

D. Luaran/ }laniaai Peneiitian

Pcnelitian pcmetaan dan pcngcmbangan

Dumai cian Kabupatcn flokan ililir propinsi Riau
scbagai bcrikut:

mutu pcndidikan Sh,lA di Kora

ij iharapkan menghzsilkan iuaran

l- Data mcngenai kompcrensi <iasar yang berum dikuasai pesera didik unruk
mata pelajaran yang diuji sccara nasional (Ujian Nasional).

2. Faktur-laktor pcnvcbab pescria ditiik bclum mekuasai sr:rndar kompctensi
dan kompctcnsi dasar tcrsebut untuk mata pclajann yang diuji :.'an
nasional ( Ujian Nasional.l.

3. Model peningkatan mufu pendidikan yang valid dan siap
diimplementasikan secara kcnkret melalui kegiaran pengakiian kepada
masyarakat.


